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INTISARI

Daun kelor merupakan salah satu tanaman Indonesia yang memiliki
kandungan fenolik. Fenolik merupakan senyawa yang memiliki kemampuan
untuk merubah atau mereduksi radikal bebas. Flavonoid merupakan salah satu
senyawa fenol yang memiliki berbagai aktivitas antioksidan, antiinflamasi,
antialergi, hepatoprotektif, antitrombosis, antiviral dan aktivitas antikarsinogenik.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kandungan fenolik total ekstrak air daun
kelor (Moringa oleifera Lamk) secara kualitatif dan mengetahui kandungan
fenolik total dari ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera Lamk) secara
kuantitatif. Sampel diekstraksi dengan metode infundasi dengan menggunakan
pelarut air. Infusa yang diperoleh diuapkan diatas waterbath sampai diperoleh
ekstrak kental. Uji kualitatif dilakukan dengan metode uji pendahuluan adanya
senyawa fenolik dan Kromatografi Lapis Tipis dengan fase diam silika gel F 254
dan fase gerak butanol : asam asetat : air (5:1:4). Penetapan kadar fenolik total
dengan menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis dengan pereaksi Folin Ciocalteu
pada panjang gelombang 645,0 nm dan pada OT 34-37 menit. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa daun kelor positif mengandung senyawa fenolik dengan
kadar fenolik total dalam ekstrak 11,234x10° +2,571x10° %b/b GAE.

Kata kunci : Daun kelor, senyawa fenolik, KLT, kadar fenolik total,
Spektrofotometri UV-Visibel.
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ABSTRACT

Moringa oleifera is one of the Indonesian plant containing phenolic
compounds. A phenolic compound that has the ability to change or reduce free
radicals. Flavonoids are one of phenolic compounds have a variety antioxidant
activity, anti-inflammatory, hypo-allergenic, hepatoprotective, antithrombotic,
antiviral and anticarcinogenic activity. The purpose of this study was to determine
the total phenolic content of Moringa oleifera leaves qualitatively and to
determine the total phenolic content of the water extract of Moringa oleifera
leaves quantitatively. Samples were extracted with infundation methode using
water. Infusa obtained are evaporated on water bath. Qualitative test was
conducted using a preliminary test their phenolic compounds and Thin Layer
Chromatography the stationary phase silica gel F 254 and a mobile phase of
butanol: acetic acid: water (5: 1: 4). Determination of total phenolic content using
UV-Vis Spectrophotometer with the Folin-Ciocalteu reagent at a wavelength of
645.0 nm and at OT 34-37 minutes. The conclusion of this study are Moringa
oleifera leave positif contain phenolic compounds with total phenolic content of
the extract 11,234x10° + 2,571x10%% w / w GAE.

Keywords: Moringa oleifera, phenolic compounds, TLC, total phenolic content,
spectrophotometry UV-Visibel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki beragam
tumbuhan. Sejak zaman dahulu banyak jenis tumbuhan yang digunakan sebagai
obat. Para orang tua dan nenek moyang memiliki pengetahuan dan peralatan yang
sederhana telah mampu mengatasi masalah kesehatan dengan memanfaatkan
tumbuh-tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar pekarangan rumah
dengan hasil yang cukup memuaskan. Para ahli diberbagai negara telah
mengadakan penelitian dan pengujian terhadap berbagai tumbuhan yang secara
tradisional dipakai oleh masyarakat untuk penyembuhan penyakit tertentu. Hasil
penelitian dan pengujian secara ilmiah menyimpulkan bahwa penggunaan
tumbuhan tertentu sebagai ramuan obat tradisional untuk penyakit tertentu dapat
dipertanggungjawabkan dan tidak mengandung resiko yang membahayakan
(Latief, 2012). Dalam tanaman obat terdapat senyawa metabolit sekunder dimana
senyawa metabolit sekunder tersebut merupakan senyawa yang bertanggungjawab
sebagai zat yang berhasiat obat (Latief, 2012).

Salah satu tanaman yang sudah dimanfaatkan masyarakat adalah tanaman
kelor (Moringa oleifera Lamk), umumnya masyarakat memanfaatkan daun kelor
(Moringa oleifera Lamk) dengan dibuat infusa. Dalam buku Obat Tradisional
disebutkan kandungan daun kelor adalah alkaloid moringin dan moringinin.

Secara empiris daun kelor (Moringa oleifera Lamk) digunakan sebagai obat



tradisional seperti sebagai obat sakit kuning, rematik, nyeri dan pegal linu, rabun
ayam, sakit mata, sukar buang air kecil, cacingan, alergi, luka bernanah (Latief,
2012). Daun kelor digunakan sebagai obat diabetes, obat kolesterol,
antihipertensi, pembersih racun dalam hati dan tubuh, tonik penguat jantung,
menghancurkan kanker dan tumor, memperbaiki fungsi hati dan ginjal (Krisnadi,
2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rohyani, dkk, (2015) daun
kelor (Moringa oleifera Lamk) mengandung flavonoid, alkaloid,
steroid/triterpenoid, tanin/polifenol, saponin, antrakuinon/antracena, terpenoid.
Menurut Kusumowati, dkk, (2012) fenolik merupakan senyawa yang memiliki
kemampuan untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan flavonoid yang
merupakan salah satu senyawa fenol yang memiliki berbagai aktivitas
antiinflamasi, antialergi, hepatoprotektif, antitrombosis, antiviral dan aktivitas
antikarsinogenik (Tapas, dkk, 2008). Penelitian lain yang dilakukan Endang dan
Sukma (2016) menghasilkan bahwa ekstrak metanol daun kelor varian NTT (Nusa
Tenggara Timur) berpotensi sebagai antikanker jaringan kolon tikus wistar yang
diinduksi DMBA dengan dosis efektif sebesar 20mg/kgBB.

Senyawa fenolik selain berperan sebagai antioksidan juga berperan sebagai
terapi diabetes melitus tipe 2 (Isdamayani, 2015). Masyarakat mengunakan infusa
daun kelor juga sebagai penyeimbang gula darah, oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian penetapan kadar fenolik total dari infusa daun kelor
(Moringa oleifera Lamk) agar dapat memberikan informasi kepada masyarakat,
bahwa infusa daun kelor (Moringa oleifera Lamk) yang biasa dimanfaatkan

masyarakat mengandung fenolik total dengan jumlah kadar yang akan ditetapkan



pada penelitian ini. Senyawa fenolik tersebut kemungkinan memiliki potensi
sebagai penyeimbang gula darah. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
isolasi senyawa fenolik serta formula pembuatan sediaan obat baru.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian yang saya lakukan ini adalah :
1. Apakah ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera Lamk) mengandung
senyawa fenol ?
2. Berapakah kandungan fenolik total ekstrak air daun kelor (Moringa
oleifera Lamk) ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang saya lakukan adalah :
1. Mengetahui kandungan fenolik total ekstrak air daun kelor (Moringa
oleifera Lamk).
2. Mengetahui jumlah kandungan fenolik total dari ekstrak air daun kelor
(Moringa oleifera Lamk).
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi yang
bermanfaat kepada masyarakat mengenai kandungan fenolik total dalam infusa
daun kelor (Moringa oleifera Lamk) yang biasa dibuat oleh masyarakat.
Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
landasan penelitian lebih lanjut serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan sediaaan farmasi berbahan aktif herbal dan meningkatkan

potensi pemanfaaatan daun kelor (Moringa oleifera Lamk).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian dapat dikategorikan sebagai jenis penelitian
non-eksperimental. Jenis penelitian non-eksperimental yang dilakukan adalah
dengan penetapan kadar senyawa fenolik total dalam ekstrak air daun kelor
(Moringa oleifera).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di laboratorium Obat Tradisional STIKES Nasional

Surakarta pada bulan November 2016-Januari 2017.
C. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman kelor yang
diambil dari kecamatan Jebres, kelurahan Mojosongo, kota Surakarta. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kelor yang diambil di desa
Mipitan Rt 01 Rw 36, Mojosongo, Surakarta.

D. Besar Sampel

Berat bahan basah yang akan digunakan adalah 8 kg. Berat bahan kering

yang akan digunakan sebesar 2.400 gram yang diserbuk dan serbuk yang

digunakan sebesar 250 gram.
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E. Kerangka Pikir

Daun kelor digunakan sebagai obat diabetes, obat
kolesterol, antihipertensi, pembersih racun dalam hati dan
tubuh, tonik penguat jantung, menghancurkan kanker dan
tumor, memperbaiki fungsi hati dan ginjal (Krisnadi,
2015).

\ 4

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan kimia
yaitu flavonoid, alkaloid, steroid/triterpenoid,
tanin/polifenol, saponin, antrakuinon/antracena, terpenoid
(Rohyani, dkk, 2015).

\4

Fenolik merupakan senyawa yang memiliki kemampuan
untuk merubah atau mereduksi radikal bebas (Kusumowati,
dkk, 2012) dan flavonoid yang merupakan salah satu
senyawa fenol yang memiliki berbagai aktivitas
antiinflamasi, antialergi, hepatoprotektif, antitrombosis,
antiviral dan aktivitas antikarsinogenik (Tapas, dkk, 2008).

\ 4

Dilakukan penetapan kadar fenolik total ekstrak air daun
kelor (Moringa oleifera)

\4

Kesimpulan

\ 4

Memberikan informasi kepada masyarakat infusa daun
kelor (Moringa oleifera Lamk) mengandung fenolik total
yang mana fenolik tersebut berpotensi sebagai antioksidan
yang dapat berperan sebagai terapi diabetes mellitus.

Gambar 3. Skema kerangka pikir
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Uji Kualitatif

F. Alur Kerja
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G. Alat dan Bahan

1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah wadah anyaman bambu
(tampah), beaker glass dengan berbagai ukuran, neraca analitik, panci infusa,
batang pengaduk, labu ukur (pyrex), pipet ukur, pipet volume, cawan porselen,
penangas air, kain flanel, gelas ukur (pyrex) berbagai ukuran, sendok, baskom,
blender, kertas saring, kuvet (merk HELMA), corong kaca, chamber, kaca, yellow
tip, mikropipet, pipet tetes dan seperangkat alat gelas berderajat pyrex yang lazim

digunakan untuk keperluan analisis.

2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kelor segar yang
diambil di desa Mipitan, Mojosongo, Surakarta, aquadest, asam asetat glasial p.a,
asam galat, butanol p.a, FeCl; metanol p.a, Na,COs 7,5%, kertas penjenuhan,

lempeng KLT silika gel F 254, reagen folin ciocalteu.

H. CaraKerja
1. Persiapan Sampel
a. Pengumpulan Bahan
Daun kelor segar sebanyak 8 kg yang telah dipetik pada pagi hari

(pukul 10.00-12.00WI1B) dikumpulkan.
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b. Pembuatan simplisia

Daun disortasi untuk memisahkan antara ranting daun dan
daunnya. Daun dicuci dengan air mengalir lalu dikering anginkan, setelah
kering dihaluskan dengan cara diblender.

c. Pembuatan Infusa Daun Kelor (Moringa oleifera)

Serbuk simplisia daun kelor (Moringa oleifera Lamk) ditimbang
sebanyak 250 gram dan ditambah 2500 ml aquadest (10 kali berat serbuk).
Kemudian dimasukkan ke dalam panci infus dan dipanaskan di dalam
tangas air selama 15 menit, dihitung mulai suhu di dalam panci mencapai
90°C sambil sekali-sekali diaduk dan diserkai sewaktu masih panas
melalui kain flanel (Depkes RI, 1986) kemudian dikentalkan di atas water
bath.

2. Analisis Kualitatif
a. Uji pendahuluan adanya senyawa fenol dengan uji senyawa polifenol

Ekstrak kental infusa daun kelor ditimbang sebanyak 10 mg dan
dilarutkan dalam 1ml metanol lalu ditambah dengan pereaksi FeCl;
sebanyak 3 tetes. Terjadinya warna hijau, biru, ungu atau hitam
menunjukkan adanya polifenol (Harborne, 1987).

b. KLT

Uji KLT menggunakan fase diam silica gel F254 dan fase gerak
butanol p.a : asam asetat glasial p.a : air (5:1:4) yang telah dijenuhkan.
Timbang sampel 10 mg, kemudian larutkan dalam metanol 1ml, totolkan

pada lempeng, elusi pada fase gerak butanol : asam asetat : air (5:1:4) dan
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diamati pada sinar UV 254 nm akan berwarna biru kehitaman. Kemudian

disemprot dengan FeCly 1% akan didapat warna bercak hijau, merah,

ungu, biru atau hitam yang menandakan sampel positif mengandung
senyawa fenol (Harborne, 1987).
3. Analisis kuantitatif
Analisis kuantitatif senyawa fenolik total dari ekstrak air dilakukan dengan
menggunakan spektrofotometri visible. Analisisnya dilakukan dengan beberapa
hal sebagai berikut :
a. Pembuatan larutan baku induk asam galat
Larutan baku induk asam galat dengan konsentrasi 1000 ppm, yang
dapat dibuat dengan melarutkan 100 mg asam galat dalam labu ukur 100
mL dan ditambahkan akuades sampai tanda batas. (Alfian dan Susanti,
2012).
b. Pembuatan larutan baku kerja asam galat
Larutan baku induk 1000 ppm dipipet 0,25 ml dimasukkan kedalam
labu ukur 25 mL dan ditambah aquadest sampai tanda batas 25 mL.
c. Pembuatan larutan Na,CO37,5%
Sebanyak 7,5 g Na,COj3 dilarutkan dalam 100 ml aquadest (Sugiat,
2010).
d. Penentuan Panjang Gelombang Absorbansi Maksimum
Ambil larutan baku kerja asam galat konsentrasi 10 ppm sebanyak
1 ml dengan menggunakan pipet volume dan dimasukkan kedalam labu

ukur 10 ml. Ke dalam labu ukur 10 ml tersebut ditambah 500 pl pereaksi
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Folin Ciocalteau (1:10), kemudian digojog hingga homogen selama 1
menit. Menit ke-7, ditambahkan 4 ml Na,CO3; 7,5%, digojog selama 1
menit dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas dan digojog hingga
homogen, selanjutnya dilakukan pengukuran dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 400 hingga 800 nm (Sugiat, 2010).
. Penentuan Operating Time

Ambil larutan baku kerja asam galat konsentrasi 10 ppm sebanyak 1
ml dengan menggunakan pipet volume dan dimasukkan ke dalam labu
ukur 10 ml. Ke dalam labu ukur 10 ml tersebut ditambah 500 pul pereaksi
Folin Ciocalteau (1:10), kemudian digojog hingga homogen selama 1
menit. Menit ke-7, ditambahkan 4 ml Na,CO3; 7,5%, digojog selama 1
menit dan ditambahkan agquadest hingga tanda batas dan digojog hingga
homogen. Selanjutnya dilakukan pengukuran dengan spektrofotometer

UV-Vis dilakukan setiap menit sampai menit ke-51. (Sugiat, 2010).

. Pembuatan Kurva Kalibrasi

Larutan baku kerja asam galat konsentrasi 10 ppm diencerkan dengan
pipet masing-masing 1,5 ppm; 1,4 ppm; 1,3 ppm; 1,2 ppm; 1,1 ppm; 1
ppm. Kemudian masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml. Ke
dalam labu ukur 10 ml tersebut masing-masing ditambahkan 500 pl
pereaksi Folin Ciocalteau (1:10), lalu digojog hingga homogen selama 1
menit. Menit ke-7 masing-masing ditambahkan 4 ml Na,CO3; 7,5%,
digojog selama 1 menit dan ditambahkan aquadest hingga tanda batas lalu

digojog hingga homogen. Dilakukan pengukuran dengan spektrofotometer
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UV-Vis pada panjang gelombang maksimum (645,0 nm) dan pada waktu
optimum (34-37 menit) yang telah didapat dari langkah sebelumnya
(Sugiat, 2010).
g. Penetapan kadar fenolik total
Dibuat 1000 ppm larutan ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera
Lamk). Larutan ekstrak tersebut diambil 1 ml dengan menggunakan pipet
volume dan kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml. Ke dalam
labu ukur 10 ml tersebut ditambahkan 500 ul pereaksi Folin Ciocalteau
(1:10), lalu digojog hingga homogen selama 1 menit. Menit ke-7,
ditambahkan 4,0 ml Na,CO; 7,5%, digojog selama 1 menit dan
ditambahkan aquadest dan digojog hingga homogen. Dilakukan
pengukuran dengan spektrofotometer pada panjang gelombang maksimum
(645,0 nm) dan waktu optimum (34-37 menit). Dilakukan 3 Kali
pengulangan (Sugiat, 2010).
I. Analisis Data
1. Analisis kuantitaif
Analisis data kuantitatif dengan menghitung kadar senyawa fenolik total
yang terkandung dalam ekstrak air daun kelor (Moringa oleifera Lamk), dengan
menghitung persamaan regresi linear hubungan antara konsentrasi (ppm) vs
absorbansi, menghasilkan nilai A, B, r, dan x, agar kurva linear atau representatif
maka nilai b harus mendekati 1, seingga dapat dihitung persamaan regresi linear,

yaitu :



Keterangan :
Y : nilai absorbansi
A . intersep

B : slope

Y = Bx+A
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
a. Ekstrak air daun kelor mengandung senyawa fenol.
b. Kandungan senyawa fenolik total ekstrak air daun kelor sebesar

11,234x10° +2,571x10° %b/b GAE.

2. Saran
Perlu dilakukan penetapan kadar senyawa-senyawa zat aktif daun kelor
(Moringa oleifera Lamk) yang tahan terhadap pemanasan seperti alkaloid dan

steroid/triterpenoid.
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